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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri Peternakan unggas memiliki peran penting terhadap Industri bidang 

lain dan juga memiliki peran penting terhadap kebutuhan pangan masyarakat. 

Salah satu Peternakan unggas yang memiliki peranan penting adalah Puyuh 

Petelur. Telur merupakan sumber protein hewani yang di butuhkan oleh tubuh 

manusia dan merupakan bahan baku industri olahan pangan. Usaha ternak Puyuh 

petelur mempunyai tujuan untuk diutamakan memenuhi kebutuhan telur, dan 

menghasilkan daging yang berasal puyuh petelur afkir dan dijual di pasar 

konsumen. 

Puyuh merupakan penghasil telur terbesar kelima setelah ayam ras petelur, 

itik, ayam buras, dan itik manila. Rataan produksi puyuh mencapai 250 – 300 

butir telur per ekor per tahun, dengan kandungan protein telur sebesar 13,1 persen. 

Puyuh (Coturnix-coturnix japonica) mempunyai potensi yang besar untuk 

dikembangkan lebih lanjut sebagai alternatif sumber protein hewani yang murah. 

Hal ini mengingat pemeliharaan puyuh membutuhkan modal yang relatif kecil 

bila dibandingkan dengan pemeliharaan komoditas unggas lainnya. Puyuh 

memiliki siklus hidup yang pendek dan tidak memerlukan lahan yang luas. 

Kebutuhan konsumsi telur dari tahun ke tahun mengalami peningkatatan, 

tentunya hal tersebut adalah peluang pasar yang potensial untuk mengembangkan 

industri Peternakan puyuh petelur. Faktor keberhasilan industri puyuh petelur 

antara lain bibit, pakan, perkandangan, pengolahan limbah, pemasaran, 

manajemen. Salah satu industri puyuh petelur yang terletak di Sukowono tepatnya 

di Kabupaten Jember yaitu UD. New Daya Niaga.  

UD. New Daya Niaga yaitu perusahaan yang bergerak di bidang peternakan 

di antaranya, puyuh petelur. UD. New Daya Niaga menerapkan manajemen 

pemeliharaan yang cukup baik, dapat di gunakan untuk praktek kerja lapang 

(PKL). PKL yaitu suatu kegiatan wajib mahasiswa sebagai syarat kelulusan yang 

dimana ilmu-ilmu yang di peroleh pada pekuliahan di terapkan di dunia kerja. 
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Kegiatan PKL dilaksanakan selama 2 bulan dan mahasiswa diwajibkan untuk ikut 

serta dalam semua kegiatan perusahaan. 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1   Tujuan Umum 

1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman kerja bagi 

mahasiswa di dunia industri.  

2. Melatih mahasiswa untuk berfikir lebih kritis terhadap kesenjangan yang 

diperoleh di dunia kerja dengan teori perkuliahan.  

3. Mahasiswa mampu mengembangkan keterampilan tertentu yang tidak 

diperoleh di lingkungan kampus.  

1.2.2 Tujuan Khusus 

1. Melatih kemampuan mahasiswa dalam melakukan pekerjaan lapangan di 

dunia kerja dan meningkatkan keterampilan di budidaya puyuh petelur 

skala industri.  

2. Melatih mahasiswa untuk berfikir lebih kritis dalam menghadapi 

permasalahan yang ada dalam budidaya puyuh petelur.  

3. Meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam mengembangan teknik 

teknik tertentu dalam budidaya puyuh petelur. 

1.2.3 Manfaat PKL 

1. Mahasiswa terlatih dalam mengerjakan pekerjaan lapang dan sekaligus 

melakukan serangkaian ketrampilan dalam budidaya puyuh petelur.  

2. Mahasiswa memperoleh kesempatan untuk memantapkan keterampilan 

dan pengetahuannya sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dan 

kematangan dirinya.  

1.3 Lokasi Pelaksanaan PKL 

PKL ini dilaksanakan di UD. New Daya Niaga yang berlokasi di Dusun 

Sumber Lonto, Desa Sukosari, Kecamatan Sukowono, Kabupaten Jember. 
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1.4 Jadwal Pelaksanaan PKL 

Kegiatan PKL di UD. New Daya Niaga dilaksanakan selama 60 hari, di 

mulai pada tanggal  8 November 2021 sampai dengan 5 Januari 2022.  

1.5 Metode Pelaksanaan  

Metode yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan PKL adalah 

partisipasi aktif dengan melakukan kegiatan rutin yang ditetapkan perusahaan dan 

melakukan pencatatan data di UD. New Daya Niaga. Pengumpulan data primer 

dilakukan dengan wawancara langsung dengan karyawan maupun staff 

perusahaan berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Data 

sekunder diperoleh dari catatan perusahaan data yang diperoleh kemudian di olah, 

di analisi secara deskriptif, kemudian disusun menjadsi sebuah laporan Praktek 

Kerja Lapang (PKL)  


